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Gambar 1.1 Perspektif Bangunan Pasar Terapung di Banjarmasin

Abstrak—"Pasar Terapung, di Banjarmasin” merupakan sebuah fasilitas umum yang dibuat guna sebagai sebuah sarana
wisata belanja pasar terapung di Banjarmasin. Dasar ide muncul dikarenakan melihat pasar terapung aslinya yang ada di
bannjarmasin kurang tertata dengan baik dan cendrung merusak sungai karena sampah pasar yang mengapung di atas
sungai sehingga di butuhkan pasar terapung yang terorganisasi dalam hal jualbelinya yang baik maupun sistem
sampahnya sesuai dengan pasar yang baik dan sehat. “Pasar Terapung di Banjarmasin” yang sudah memenuhi kateria
pasar yang baik dalam proses jualbeli, tatanan dan juga penanganan sampah. Pasar terapung ini diharapkan dapat
mengembalikan dan mempertahankan tradisi dan lokalitas pada warga Banjarmasin sehingga para pedagang di pasar
terapung ini dan juga meningkatkan parawisata di Banjarmasin.

Kata Kunci: Banjarmasin, Pasar, Perahu, Terapung.

. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pasar terapung adalah sebuah pasar tradisional yang
seluruh aktivitasnya dilakukan di atas air dengan
menggunakan perahu. Suasana pasar terapung yang

dimainkan gelombang sungai. Kebanyakan para
pedagang adalah wanita. Menariknya, di Pasar terapung
ini juga masih berlaku barter antar pedagang. Tak ada

unik dan khas adalah berdesak-desakan antara perahu
besar dan kecil saling mencari pembeli dan penjual yang
selalu berseliweran kian kemari dan selalu oleng

organisasi pedagang sehingga jumlah mereka yang
berjualan tak terhitung. Mereka datang untuk berjualan,
dan bubar dengan sendirinya ketika matahari pagi mulai
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terik. Pasar terapung tidak memiliki Organisasi seperti
pada pasar di daratan, sehingga tidak tercatat berapa
jumlah pedagang dan pengunjung atau pembagian
pedagang berdasarkan barang dagangan. Pasar ini unik
karena selain transaksi dilakukan di atas perahu,
pedagang dan pembelinya juga tidak terpaku di suatu
tempat, tetapi terus bergerak mengikuti arus sungai.
Keunikan ini membuat pasar terapung ini disebut
sebagai Pasar Balarut.

Pasar terapung terdapat di Indonesia yaitu tepatnya
berada di sungai barito kota Banjarmasin, Kalimantan
selatan. Kegiatan pasar terapung sudah lama menjadi
suatu rutinitas penduduk pesisir sungai barito pada
subuh hari sampai siang hari. Perahu penjual
berselaseliwir mencari pembeli karena tidak adanya
tempat yang tetap untuk berkumpul melakukan kegiatan
pasar ini dan juga untuk melakukan kegiatan jual beli ini
harus memiliki perahu dikarenakan tidak adanya jalur
darat yang dapat mengakses pasar terapung ini. Karena
hal tersebut, tiap tahun selalu terjadi penyerosotan
peminat penjual untuk berdagang di pasar terapung
yang cendrung sangat tidak = menguntungkan
dibandingkan dengan berdagang di pasar tradisional
biasa yang lebih mudah dalam menemukan pembeli.

Gambar 1.2 Keadaan Pasar Terapung Muara Kuin di Banjarmasin

B. Rumusan Masalah Perancangan

Menghadirkan pasar terapung yang sesuai kreteria
pasar yang baik dan sehat sesuai dengan peraturan
tanpa menghilangkan kateristik pasar terapung vyaitu
mengapung dan bergoyang.

C. Tujuan Perancangan

Memberikan fasilitas belanja yang lebih baik bagi
warga sekitar, meningkatkan mutu belanja pasar
terapung dan meningkatkan daya pariwisata di daerah
tersebut.

D. Kerangka Proses Perancangan

Gambar 1.3 Kerangka pikir dalam perancangan desain pasar
terapung.

B LoKASISITE

II. URAIAN PENELITIAN
B. Data dan Lokasi Tapak

Gambar 2.1 Peta lokasi menuju site




JURNAL eDIMENSI ARSITEKTUR Vol. II, No. 1 (2014), 336-342

Gambar 2.2 Google Earth Site

C. Konsep Pendekatan Desain

Sehubungan dengan judul desain vyaitu “Pasar
Terapung” yang masalah utama yang di hadapi oleh
pasar-pasar di Indonesia yaitu bagaimana
menempatkan sirkulasi yang baik dalam pasar. Dengan
melihat hal tersebut, maka pendekatan yang saya ambil
adalah PENDEKATAN SIRKULASI untuk menentukan
jenis sirkulasi apa yang desain gunakan dalam
menjawab permasalahan sirkulasi dalam desain pasar.

Didalam desain terdapat 3 sirkulasi yaitu, sirkulasi
pengunjung/pembeli, sirkulasi pegawai, dan sirkulasi
sampah.

1.Sirkulasi Pengunjung/pembeli

Gambar 2.3 Sirkulasi pengunjung/pembeli

Adanya radial di tengah sirkulasi untuk memisahkan

pengunjung yang daerah ingin dia capai saja, sehingga

tidak “crowed” di tengah sirkulasi.

2. Sirkulasi Pegawai

Gambar 2.4 Sirkulasi pegawai

338

Dikarenakan fungsinya untuk ke kantor di mana
efesiensi waktu yang dibutuhkan maka menggunakan
sirkulasi linear.

3. Sirkulasi Sampah

Gambar 2.5 Sirkulasi sampah

C. Penataan Massa

. Pasar Terapung
. Kantor pengelolah pasar
. Parkir Mobil
. Parkir Motor
. Musolah
. Loading Dock
. Souvernir Shop
. Warung makan
Sungai Barito

TIGMMOUO >
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Gambar 2.5 Site Plan

Penataan dari desain “"Pasar Terapung di
Banjarmasin” ini berorientasi ke sungai barito karena
fungsi utama dari desain ini adalah pasar yang
aktifitasnya berada di atas sungai. Selain itu juga melihat
potensi view site yang terbaik yang berada hanya di
sungai.

Tatanan tiap-tiap massa diletakan sesuai fungsi dan
sirkulasi yang dibuat sehingga membentuk tatanan
tersebut dengan koefesien dasar bangunan yang di
capai adalah 75% dari lahan tersebut.

D.Desain massa

Desain massa pada pasar terapung ingin di buat lebih
menyatu dengan sekitar site. Dengan alasan tersebut
maka bangunan pada desain mengambil bentukan
bangunan bubungan tinggi yang merupakan rumah adat
daerah banjarmasin dengan atap 60 derajatnya.

Gambar 2.6 Bubungan Tinggi

Desain pasar terapung di atas sungai mengambil ide
dari layar perahu sehingga terbentuk pasar dengan
penutup layar dari kain perca yang di tarik membentuk
segitiga layar.

Gambar 2.7 Perspektif pasar terapung
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TAMPAK

Gambar 2.8 Tampak Utara

Gambar 2.9 Tampak Timur

Gambar 2.11 Tampak Barat

Gambar 2.10 Tampak Selatan

E. Struktur Bangunan

Gambar 2.11 Axnometeri Keseruluhan

Untuk pondasi dalam desain menggunakan pondasi
tiang pada bangunan di daratan dan pondasi apung di
bangian sungai dengan menggunakan drum sebagai
pengapungnya.
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AXONOMETRI BANGUNAN

Gambar 2.12 Axnometeri bangunan di darat

Untuk Struktur pada bangunan “Pasar Terapung” ini
sebagian besar menggunakan struktur rangka dan
materialnya kayu seperti gambar di atas.

AXONOMETRI BANGUNAN PASAR

Gambar 2.13 Perspektif membrane perca

Penutup atap dermaga “Pasar Terapung di
Banjarmasin” , menggunakan sistem atap membran
dengan kain perca sebagai material utamanya yang
kemudian ditarik oleh kabel yang terpusat pada satu
tiang yang berada di tengah - tengah banguanan pasar
terapung. Hal tersebut dikarenakan ingin menghadirkan
suasana perahu layar dalam interior pasar terapung
tersebut.

Gambar 2.14 Axnometeri struktur terapung pada pasar terapung

Sistem struktur dalam pasar agar dapat mengapung
menggunakan struktur photon yaitu berupa drum-drum
bekas yang terdapat banyak di sekitar pemukiman
warga sekitar. Hal ini agar membuat desain terlihat
menyatu dengan fungsinya yaitu pasar terapung yang
identik dengan terapung.

A. Railing

B. Papan lantai

C. Kolom kayu

D. Drum

E. Rangka penahan drum

Gambar 2.15 Axometri lantai pada pasar terapung

F. Sistem Utilitas Bangunan

Gambar 2.16 Axometri utilitas air bersih dan air kotor
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Gambar 2.17 Axometri utilitas listrik dan hujan

SISTEM UTILITAS AIR BERSIH

Sistem utilitas pada desain pasar terapung ini hanya
menggunakan tendon bawah saja untuk menyuplai air
karena hanya menggunakan sedikit area WC dan 2
lantai saja. Urutan sistem air bersih : PDAM -> Meteran -
> Tandon bawah -> Pompa -> Kamar mandi

SISTEM UTILITAS AIR KOTOR DAN KOTORAN

Untuk sanitasi air kotor menggunakan septitank dan sumur
resapan. Untuk sanitasi kotorean hanya menggunakan
septitank.

Sistem air kotor : Kamar mandi -> Septitank -> Sumur resapan
Sistem Kotoran: Toilet -> Septitank
SISTEM UTILITAS LISTRIK

Untuk system utilitas listrik pada
mengunakan sistem:

pasar terapung

Gardu Listrik -> Ruang PLN -> Di distribusikan ke tiap
ruangan yang membutukan listrik

SISTEM UTILITAS AIR HUJAN

Air hujan yang turun melalui atap, di salurkan melalui
bak control dan di buang ke sungai.
Atap -> Pipa air hujan -> Bak control -> Sungai

III. KESIMPULAN

Pasar Terapung di Banjarmasin ini merupakan fasilitas
belanja pesisr sungai barito yang sudah lebih mengikuti kaidah
pasar yang baik dan sehat. Menggunakan pendekatan
sirkulasi untuk mengatur sirkulasi dari pasar yang
cendrung sirkulasinya kacau. Untuk mencapai desain
yang lebih menyatu dengan fungsi dan pasarnya,
massa-massa bangunan mengambil bentukan dasar
bangunan bubungan tinggi dalam desain. Sedangkan
pasarnya sendiri ingin memperlihatkan terlihat seperti

perahu dengan ciri khas mengapung dan layar perahu.

Pasar terapung ini ingin memberikan tempat belanja
bagi warga pesisir lebih baik tanpa merusak sungai
barito. Diharapkan agar dengan adanya desain ini dapat
meningkatkan mutu belanja dan ketertarikan warga
sekitar untuk memelihara pasar terapung yang
merupaka pariwisata local Banjarmasin yang terkenal
dari dulu.
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